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BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan

1.

Dakwah Bil- Lisan

a.

Pengertian Dakwah Bil- lisan

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah” (3s59). Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal,
‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata
dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil,
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan,
menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan,
mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam Al-Qur’an, kata
da’'wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198 Kkali
menurut hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, atau 212 kali
menurut Asep Muhiddin. Ini berarti Al-Qur’an mengembangkan
makna dari kata da 'wah untuk berbagai penggunaan.®

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada
yang baik dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang
progresivitas, sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang
baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah

tersebut. Dengan begitu, dalam dakwah terdapat suatu ide dinamis,

9 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan |1, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 6
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sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, dakwah dalam
prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-
nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung
dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai
kehidupan.?

Menurut Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong
manusia kepada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan perbuatan
yang diketahui kebenarannya, melarang perbuatan yang merusak
individu dan orang banyak agar mereka memperoleh kebahagiaan
dunia akhirat.”*

Syekh Muhammad Khidr Husain dalam bukunya al-
Dakwah ila al-Ishlah mengatakan, bahwa dakwah adalah upaya
untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan
petunjuk, dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.?

Sebagaimana telah diketahui bahwa dakwah adalah suatu
kegiatan untuk mengajak manusia melakukan ajaran-ajaran islam

agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk

20 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hh, 16-

17

21 Agus Ahmad Syafi’l,dkk, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia,

2002) hal 31

22 M. Munir, Wahyu Illaihi, Managemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006) hal 19
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menyampaikan materi-materi kelslaman tidak jarang disampaikan
melalui pidato atau retorika. Ini yang dikenal dengan dakwah bi al-

lisan, dakwah melalui lisan atau ceramah.

Dalam praktiknya dakwah Islam sering menggunakan
retorika sebagai metode penyampaiannya. Dalam peringatan hari-
hari besar Islam, biasanya diadakan ceramah atau pengajian untuk
menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada para pendengar. Ini
yang dimaksud dengan penyampaian pesan-pesan Islam melalui
retorika atau pidato. Dakwah melalui retorika biasanya digunakan
pada peringatan hari-hari besar Islam, seperti Tahun Baru Hijriyah,
Maulid Nabi, Isra Mi’raj, Halal Bihalal, dan peristiwa-peristiwa

keagamaan lainnya.

Metode bil lisan adalah suatu cara kerja yang mengikuti
sifat dan prosedur lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita,

keyakinan, pandangan dan pendapat.?®

Metode ini adalah metode yang paling efektif untuk
mengutarakan ajaran Islam yang paling permulaan sekali, sebelum
manusia menggunakan sarana buatan (Hasil Teknologi) mereka
telah mengutarakan apa yang menjadi kemauannya dengan bahasa

lisan. Oleh karena itu metode dan kafiat ini sudah dipergunakan

28 Ahmad Amrullah, Dakwah Islam Perubahan Sosial. Yogyakarta: PLP2M, 1986. Hal
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semenjak Nabi Adam as sampai Nabi Muhammad saw, dan juga

telah menjadi tradisi dakwah sampai saat ini.

Karena begitu populernya metode bil lisan, sampai-sampai
tradisi pemikiran dan pelaksanaannya di sekitar kita (Indonesia)
banyak diwarnai oleh dakwah bil lisan ini. Adapun potensi
manusia yang paling berperan dalam metode ini adalah hati, fikiran

dan lisan.

Aplikasi retorika dalam dakwah, harus mempertimbangkan
urgensi penggunaan bahasa yang aplikatif. Dengan penggunaan
bahasa yang aplikatif, mengenai sasaran, dan menyentuh hati

nurani pendengar, maka dakwah akan mudah diterima.

Metode dakwah dengan lisan (billisan), maksudnya dengan
kata-kata yang lemah lembut, yang dapat difahami oleh mad’u,

bukan dengan kata-kata yang keras dan menyakiti hati.
Sy Caslal G35
Siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka

hendaklah ia mengubahnya (mencegahnya) dengan:

1) Tangannya (kekuasaannya); apabila ia tidak mampu

2) Ubahlah dengan lisannya (nasehat); apabila ia tidak mampu
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3) Ubahlah dengan hatinya, dan yang terakhir inilah selemah-

lemah iman. (H.R. Muslim)?*

Dari ayat di atas dapat di jabarkan, bahwa dakwah bil-yadi
(dakwah dengan tangan) dapat diinterpretasikan sebagai bentuk
dakwah dengan menggunakan kekuasaan atau kekuatan, dapat juga
diartikan sebagai kemampuan (ability) seseorang dalam
menyampaikan ajaran Islam. Selain itu dapat juga diartikan sebagai
bentuk dakwah dengan menggunakan kekuasaan, seperti dakwah di
tengah kalangan pemerintah atau berdakwah dengan kekuasaan

yang dimiliki.”®

Secara umum, dakwah dipahami hanya dalam bentuk
dakwah bil-lisan, karena itu istilah dakwah yang menjadi asumsi
masyarakat adalah dalam bentuk penyampaian lidah atau ucapan di
masjid-masjid, pengajian, dan sebagainya. Hal ini menyebabkan
ruang lingkup pemahaman masyarakat terhadap dakwah menjadi
sempit, karena makna dakwah sendiri tidak hanya dalam bentuk
ucapan, dan ucapan merupakan salah satu bentuk dari metode

dakwah.

Dakwah yang sering dilakukan Rasulullah dalam konteks

sejarah adalah dakwah bil-lisan untuk menyampaikan risalah

2 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-lkhlas, 1993),
hal.103

% <Allaf, Abdullah Ahmad, 1001 Cara Berdakwah, pent. Ardiansyah Ashri Hussein, dari
judul asli, Kulluna Du’at Aktsar min Alaf Fikrah wa Wasilah wa Uslub Fi al Da’wah Ilallah,
Surakarta: Ziyad Visi Media, 2008. Hal. 130
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Islam, baik dengan metode ceramah, khutbah, diskusi, nasehat, dan
sebagainya. Ahmad Janawi memaparkan metode dialog yang juga
pernah dilakukan oleh Rasulullah terhadap pemeluk agama

Yahudi, Nasrani, dan agama lainnya dengan berbagai hal.®

Seorang da’i harus berbicara dengan gaya bahasa yang
menimbulkan kesan di dalam hati para mad’u (Obyek Dakwah),
sehingga agar tidak terdapat kesalahan dalam berbicara yang
menyebabkan kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan dakwah,

diperlukan untuk memperhatikan empat hal sebagai berikut:

a. Memilih kata-kata yang baik

b. Meletakkan pembicaraan tepat pada tempatnya dan mencari
kesempatan yang benar

c. Berbicara dengan pembicaraan sekedar keperluan, dan

d. memilih kata-kata yang akan dibicarakan.

M. Isa Anshary menjelaskan bahwa lidah berkuasa
membuat hidup menjadi lebih berbahagia serta bercahaya, dan
lidah juga mampu untuk membuat hidup menjadi kering dan
gersang, dan kemudian lidah juga mampu menegakkan iman dan
kepercayaan di dalam hati dan perilaku manusia, dan mampu

menjadikan manusia anti terhadap Tuhan dan Agama.?’

% Ahmad Janawi, Dialog Sebagai Dakwah, Jurnal Alhadharah, Vol. 2, No. 4, Juli-
Desember 2003. Hal 254

2’ M. lIsa Anshary, Mujahid Dakwah Pembimbing Muballigh Islam, Cetakan V,
(Bandung: Diponegoro, 1995) hal. 29
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Sedangkan dakwah bil-golb menurut, Abdullah Gymnastiar
menyatakan bahwa salah satu potensi di dalam diri manusia yang
tidak setiap orang dapat mengembangkan dengan baik adalah hati,
hati membuat otak cerdas menjadi mulia serta badan yang kuat
menjadi mulia, dan dengan hati orang yang tidak berdaya menjadi
mulia, sehingga hati yang bersih memberikan pengaruh terhadap
pola berfikir manusia.?®

Di dalam redaksi Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim
yang menyatakan bahwa apabila tidak mampu mencegah
kemunkaran dengan tangan atau lidah, maka dengan hati dan hal
tersebut merupakan bentuk lemahnya iman. Pemahaman tersebut
dapat dianalisa alasan mengapa berdakwah dengan hati
dikategorikan sebagai bentuk lemahnya iman.

Rachmat Syafe’i menambahkan bahwa orang yang tidak
hanya bicara kecuali hal yang baik lebih banyak terhindar dari dosa
dan kejelekan, dari pada orang yang banyak berbicara tanpa
membedakan hal yang pantas dibicarakan dan yang tidak pantas
untuk menjadi topik pembicaraan.”

Ibn Taimiyah menyatakan bahwa orang yang menyaksikan
suatu kesalahan (dosa) lalu membencinya dengan hatinya, maka

dia sama dengan orang yang tidak menyaksikan perbuatan itu

%8 Abdullah Gymnastiar, Inilah Indahnya Islam dengan Managemen Qalbu, Cetakan III,
(Bandung: Khas MQ, 2005) hal. 5

% Rachmat Syafe’l, Al-Hadis: Agidah, Akhlag, Sosial, dan Hukum, Cet. 2, (Bandung:
Pustaka Setia, 2003) hal. 50
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apabila dia tidak mampu mencegah dengan tangan atau lidahnya.
Dan apabila dia menyaksikan perbuatan dosa atau kesalahan itu
kemudian dia membiarkannya, maka orang tersebut sama seperti
orang yang menyaksikan perbuatan tersebut dan mampu untuk
mencegah perbuatan tersebut tetapi tidak dilakukannya.*

Diam juga bisa menjadi faktor penyebab gagalnya dakwah,
hal ini karena diam dapat bermacam-macam, diam yang dapat
menjadikan gagalnya dakwah adalah diam yang disebabkan oleh
penyakit futur, oleh Sayyid M. Nuh menjelaskan dengan mengutip
dari kitab lisan al-arab bahwa futur berasal dari kata fatara yang
berarti sikap berdiam diri setelah sebelum giat atau menjadi lemah
setelah sebelumnya kuat, sedangkan menurut istilah pengertiannya
adalah penyakit hati atau rohani yang efeknya menimbulkan rasa
malas untuk melakukan sesuatu Yyang sebelumnya sering
dilakukan.®!

Sehingga dapat dipahami bahwa maksud dari Hadis Nabi
yang menyatakan bahwa mencegah suatu kemunkaran dengan hati
adalah bentuk lemahnya iman dipandang dari sudut negatif,
sehingga kriteria tertentu diam dapat menjadi solusi untuk

memecahkan masalah, dan diam juga dapat menjadi penyebab

% |bn Taimiyah, Manhaj Da’wah Salafiyah, pent. Amiruddin bin Abdul Jalil, dari judul
asli, al-Amr bi al-Ma 'ruf wa al-Nahyi ‘An al-Munkar, (Jakarta: Pustaka azzam, 2001) hal. 19

%! Sayyid Muhammad Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, pent. Nur Aulia, dari judul asli,
Afat ‘Ala al-Tariq (Jakarta: Gema Insani, 1998) hal. 15



42

gagalnya dakwah, sehingga hal ini yang dimaksud oleh Rasulullah
sebagai bentuk lemahnya iman.

Dakwah bil yaad, maupun dakwah bil qolb kalau sudah
tidak mampu untuk mengubahnya, bisa menggunakan dakwah bil-
lisan bisa juga disebut dengan nasehat. Karena tugas pokok
seorang dai adalah menyampaikan ajaran-ajaran islam, ini tentunya
sangat dibantu dengan vocal lisan, karena seorang dai identik
dengan ceramah, maka seorang dai harus bisa mengolah kata-kata
sehingga menarik dan dapat dipahami, apalagi seorang dai melihat
kemungkaran haruslah segera bertindak, akan tetapi jangan
gegabah dalam mengambil tindakan, hendaklah meningkatkan
dengan ucapan yang lembut dan lulus terlebih dahulu.*
Macam-macam Metode Dakwah bil-Lisan

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode
dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode-metode tersebut
adalah sebagai berikut:

1)  Metode Ceramah (Rhetorika Dakwah)

Ceramah adalah suatu tehnik atau metode dakwah yang
banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seseorang da’l
mubaligh pada suatu aktivitas dakwah. Ceramah dapat pula bersifat

propaganda, kampanye, berpidato (Rhetorika), khutbah, sambutan,

32
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mengajar dan sebagainya. Istilah ceramah di zaman mutakhir ini
sedang ramai ramainya dipergunakan instansi pemerintah ataupun
swasta, organisasi (jam’iyah), baik televise, radio maupun ceramah
secara langsung pada sebagian orang Yyang menanamkan
ceramah/pidato ini dengan sebutan rhetorika dakwah, sehingga ada
rhetorika dakwah, rhetorika sambutan, peresmian dan sebagainya.
Dalam publikasi islam, seni dan Tehnik Dakwah Drs, Hamzah
Ya’qub (47:92) menyebutkan rhetorika sebagai suatu seni bicara,
“the art of speech” (Inggris atau “de kunst der welspprekenheid”
(Belanda).

Dengan demikian rhetorika merupakan ilmu yang
membicarankan tentang cara, cara berbicara di depan massa (orang
banyak), dengan tutur bicara yang bailk agar mampu
mempengaruhi para pendengar (audien) untuk mengikuti faham
atau ajaran yang dipeluknya. Oleh karena itu antara metode
ceramah dengan rhetorika tidak ada perbedaan namun hanya
perbedaan istilah belaka (Sinonim). Metode ceramah sebagai salah
satu metode atau tehnik berdakwah tidak jarang digunakan oleh
da’i-da’l ataupun para utusan Allah dalam usaha menyampaikan
risalahnya. Hal ini terbukti dalam ayat suci Al-Qur’an bahwa nabi

Musa as bila menyampaikan missi dakwahnya, beliau berdo’a:



44

P

/1} ’}5J/ S ’£~ Z e Sams = ,/ZJ % w
wie Y- DAl d A4S B esre d 8BS

o1\

w
.
-

-

P e S . -
@ d3 e D gl

Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka

mengerti perkataanku,” (Surat At- Toha, ayat 25-28)%

Metode ceramah atau muhadharah atau pidato ini telah
dipakai oleh semua Rasul Allah dalam menyampaikan ajaran
Allah, sampai sekarang masih merupakan metode yang paling
sering dipakai atau digunakan oleh para pendakwah sekalipun alat
komunikasi modern telah tersedia. Umumnya ceramah, ceramah
diarahkan kepada sebuah public speaking (berbicara didepan
publik). Sifat komunikasinya lebih banyak searah (monolog) dari
pendakwah ke audiensi umumnya, pesan-pesan dakwah yang
disampaikan dengan ceramah bersifat ringan, informative, dan
tidak mengundang perdebatan. Penceramah diperlukan sebagai
pemegang otoritas informasi keagamaan kepada audiensi. Dari segi
persiapannya Glenn Capp dalam Rakhmat (19882: 32-34)
membagi empat macam ceramah atau pidato. Pertama pidato
impromptu, yaitu pidato yang dilakukan secara spontan tanpa

adanya persiapan sebelumnya. Kedua, pidato manuskrip, yaitu

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Jakarta: PT. Mitra Pustaka,
2000) hal. 104-105
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pidato dengan membaca naskah yang sudah disiapkan sebelumnya.
Ketiga, pidato memoriter, yaitu pidato dengan hafalan kata demi
kata dari isi pidato yang telah dipersiapkan. Keempat, pidato
ekstempore, yaitu pidato dengan persiapan berupa otline (garis
besar) dan supporting points (pembahasan penunjang). Jenis yang
terakhir ini adalah pidato yang paling baik dan paling banyak
dipakai oleh para ahli pidato.
a) Teknik Persiapan Ceramah

Dua persiapan yang pokok sebelum pelaksanaan ceramah
adalah persiapan mental untuk berdiri dan berbicara di muka
khalayak dan persiapan yang menyangkut isi ceramah. Jika
persiapan mental masih kurang dan belum mantap sehingga
pembicara dihinggapi rasa cemas (nervous), kurang percaya diri,
maka hal ini akan berakibat kacaunya sikap dan kelancaran
penyampaian isi ceramah, sekalipun sudah demikian rupa
dipersiapkan sebelumnya. Demikian juga sebaliknya pidato akan
kacau jika yang disiapkan hanya mental semata sedang persiapan
pidato masih kurang. Satu ceramah haruslah didahului dengan
persiapan-persiapan yang cukup.®
b) Teknik Penyampaian Ceramah

Ada beberapa teknik untuk membuka ceramabh, yaitu:

1. Langsung menyebutkan topik ceramah

% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: PT. Kencana. 2009) hal 359-360
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2. Melukiskan latar belakang masalah

3. Menghubungkan peristiwa yang sedang hangat

4. Menghubungkan dengan peristiwa yang sedang diperingati

5. Menghubungkan dengan tempat atau lokasi ceramah

6. Menghubungkan dengan suasana emosi Yyang menguasi
khalayak

7. Menghubungkan dengan sejarah masa lalu

8. Menghubungkan dengan kepentingan vital pendengar dan
memberikan pujian pada pendengar

9. Pernyataan yang mengejutkan

10. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan provokatif

11. Menyatakan kutipan, baik dari kitab suci atau yang lainnya

12. Menceritakan pengalaman pribadi

13. Mengisahkan cerita faktual ataupun fiktif

14. Menyatakan teori

15. Memberikan humor™®

Penyampaian bahasa oleh seorang juru dakwah harus

mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Informatif, untuk memberikan penerangan kepada orang lain.
Dalam hal ini bahasa yang dipergunakan adalah jelas, mudah

dimengerti. Disesuaikan dengan tiap tingkat kecerdasan daya

% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: PT. Kencana. 2009) hal 362-363
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tangkap pendengarannya dalam memilih kata, dialek,
peribahasa, dan sebagainya.

Dinamis, dipakai untuk mengemukakan tanggapan, pendapat
atau ide. Bahasa yang digunakan biasanya muluk-muluk,
menarik perhatian dan kadang-kadang bombastis.

Emotif, dimaksudkan untuk mendorong berbuat dan bertindak
apa yang diajarkan pembicara. Bahasa yang tidak terlalu
bergelora, tetapi cukup untuk menimbulkan emosi.

Aestetis, dipakai oleh sastrawan-sastrawan untuk maksud
keindahan dan vyang bersifat seni. Bahasanya lebih
mementingkan bentuk daripada isi. Dipilihkan kata-kata yang
bagus, bersajak, dan lain-lain.

Di samping itu, dalam penyampaian retorika atau pidato

untuk berdakwah, perlu diperhatikan adanya persyaratan yang

mutlak bagi seseorang yang akan muncul di mimbar atau forum

pidato. Dua persyaratan yang mutlak diperlukan adalah:

Source Credibility, yaitu kredibilitas sumber

Seorang sumber dakwah (da’i, muballigh) harus mempunyai

kredibilitas yang mumpuni dalam melakukan dakwahnya. Dalam

hal ini subjek dakwah harus mempersiapkan fisik, mental, maupun

materi yang akan disampaikan.
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2. Source Attractiveness, yaitu daya tarik sumber

Seorang sumber dakwah (da’i, muballigh) harus
mempunyai daya tarik yang kuat bagi masyarakat pendengar atau
publik. Daya tank tersebut adalah daya tarik dari segi ketokohan,
daya tarik fisik, daya tank penguasaan materi maupun daya tarik
penampilannya.

Oleh karena itu, untuk menyampaikan retorika dalam
penyampaian dakwah diperlukan seperangkat persiapan, baik
kesiapan pengetahuan, kesiapan fisik maupun kesiapan mental.
Kesiapan segalanya akan membuat pembicara tampil dengan
prima. Jika seseorang tampil dengan prima dan penuh percaya diri,
maka penyampaian pidato akan menjadi menarik dan digemari
oleh khalayak ramai. Dengan demikian diharapkan materi yang
disampaikan oleh sang pembicara akan dimengerti dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari oleh khalayak.

c) Teknik Penutupan Ceramah

Pembukaan dan penutupan ceramah harus dapat
mengantarkan pikiran dan menambahkan perhatian kepada pokok
pembicaraan, maka penutupan harus memfokuskan pikiran dan
gagasan pendengar kepada gagasan utamanya. Adapun teknik

penutupan ceramah adalah sebagai berikut:

% Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta, Amzah, 2009) hal. 174
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a. Mengemukakan ikhtisar ceramah

b. Menyatakan kembali gagasan dengan kalimat yang singkat
dan bahasa yang berbeda

c. Memberikan dorongan untuk bertindak

d. Mengakhiri dengan klimaks

e. Menyatakan kutipan sajak, kitab suci, pribahasa, atau ucapan-
ucapan para ahli

f. Menceritakan contoh, yaitu ilustrasi dari pokok inti materi
yang disampaikan

g. Menjelaskan maksud sebenarnya pribadi pembicara

h. Membuat pernyataan-pernyataan yang historis®’

Mengetahui dan memahami penggunaan metode ceramah
dalam dakwah, dirasa belum cukup tanpa mempelajari karakteristik
metode itu sendiri baik yang bersifat kelebihan-kelebihannya.
Adapun kelebihan dari metode ceramah, yakni:

1) Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan bahan (materi
dakwah) sebanyak-banyaknya.

2) Memungkinkan muballigh/ da’i menggunakan pengalamannya,
keistimewaannya, dan kebijaksanaannya sehingga audien
(obyek dakwah) mudah tertarik dan menerima ajarannya.

3) Muballigh/da’i lebih mudah menguasai seluruh audien atau

pendengar.

%" Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: PT. Kencana. 2009) hal 365
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4) Bila diberikan dengan baik, dapat menstimulir audien untuk
mempelajari materi/isi kandungan yang telah diceramahkan.

5) Biasanya dapat meningkatkan derajat atau status dan
popularitas da’i/muballigh.

6) Metode ceramah ini lebih fleksibel, artinya: mudah disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta waktu yang tersedia, jika
waktu terbatas (sedikit) bahan dapat dipersingkat (diambil yang
pokok-pokok saja).

Karakteristik suatu metode sangat membantu dalam
pemilihan ataupun penggunaan suatu metode untuk mencapai suatu
tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Selain dari pada itu seorang
da’i/penceramah agar ceramahnya dapat berhasil dengan efektif
dan efisien, maka perlu juga melengkapi bekalnya seorang
muballigh yang mahir mempengaruhi sasarannya.*®

2) Metode dakwah menurut AlQur’an, An-Nahl 125
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Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Jakarta: PT. Mitra Pustaka,
2000) hal 106-107
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang

vang mendapat petunjuk » 39

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode

dakwah meliputi tiga cakupan yaitu:
a)  Al-hikmah

Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi
yang dilaksanakan atas persuasive karena dakwah bertumpu pada
human oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan
penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi
dakwah yang utama (bersifat informatif).*® Sebagaimana ketentuan

Al-Qur’an surat Al-Ghasiyyah ayat 21-22.
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Artinya: “Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu
hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah

41
orang yang berkuasa atas mereka” .

Dalam kitab komunikasi dakwah oleh Wahyu Illahi
mengatakan  bahwa  hikmah vyaitu  berdakwah  dengan

memperhatikan situasi kondisi sasaran dakwah dengan menitik

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), hal 421

*0 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta, Amzah, 2009) hal 98

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), hal 592
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beratkan pada kemampuan mereka, sehingga didalam menjalankan
ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa
atau keberatan.*?

Dalam kitab al-Hikmah wa fi al Dakwah Ilahillah Ta’ala
oleh Said bin Wahif al Qathani diuraikan lebih jelas dan rinci
tentang pengertian al-Hikmah antara lain:*?

1) Menurut Bahasa
a. Adil, ilmu, sabar, kenabian, al-Qur’an dan injil
b. Memperbaiki (membuat menjadi baik atau pas) dan
terhindar dari kerusakan
c. Ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utama dengan
ilmu yang utama
d. Obyek kebenaran (al-haq) yang didapat melalui ilmu dan
akal
e. Pengetahuan atau Ma’rifat
2) Menurut istilah (Syar’i) para Ulama berbeda penafsiran
mengenai kata hikmah baik yang ada dalam al-Qur’an maupun
al-Sunnah, antara lain:**
a. Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan
b. Mengetahui yang benar dan mengamalkannya (ilmu dan
pengalaman)

c. Wara’ dalam Din Allah

*2 \Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (bandung: Remaja RosdaKarya, 2010) hal 22
*3 Siti Muri’ah, Metode Dakwah konteporel, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hal 40
* Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) hal 99
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d. Meletakkan sesuatu pada tempatnya
e. Menjawab dengan tegas dan tempat dan seterusnya

Kata “hikmah” dalam Al Qur’an disebutkan sebanyak 20
kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk
masdarnya adalah “hukman” yang diartikan secara makna aslinya
adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah
dari ke dzaliman dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan
tugas dakwah.*

Bi-Al Hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian
bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak
obyek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan, atas
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun
rasa tertekan.*® Dalam bahasa komunikasi hikmah menyangkut apa
yang disebut sebagai frame of refrence, field of refrence dan field
of experience, yaitu status sosial yang mempengaruhi sikap
terhadap pihak komunikan (obyek dakwah).*” M. Abduh
berpendapat bahwa, Hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah
didalam tiap-tiap hal. Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan

yang sedikit lafadz akan tetapi banyak makna.*®

** Munzir Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009) hal 8

*® Siti Muri’ah, Metode Dakwah Konteporel, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hal 39

*" Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987) hal 37

*® Munzir Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009) hal 9
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Menurut Ibnu Rosyd*® “dakwah dengan hikmah artinya
dakwah dengan pendekatan subtansi yang mengarah pada falsafat
dengan nasihat yang baik yang berarti retorika yang efektif dan
popular, dan dengan mujadalah yang lebih baik, maksudnya ialah
metode dialektis yang unggul. Sesuai dengan ungkapan bijak
dalam bahasa arab bahwa “bahasa kenyataan adalah lebih fasih
daripada ucapan”, kesadaran dengan pentingnya dakwah dengan
bahasa kenyataan ini dapat diterjemahkan dengan pendekatan
esensi, tidak semata pendekatan formalitas saja.

Hikmah adalah bekal da’i menuju sukses. Karunia Allah
SWT. yang diberikan kepada orang yang mendapatkan hikmah
insya’allah juga akan berimbas kepada para Mad’unya, sehingga
mereka termotivasi untuk mengubah diri dan mengamalkan apa
yang disampaikan da’i kepada mereka. Tidak mampu semua orang
mampu meraih hikmah, sebab Allah SWT hanya memberikannya
untuk orang yang layak mendapatkannya, maka dia memperoleh
karunia besar dari Allah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hikmah mengajak
manusia menuju jalan Allah tidak terbatas pada perkataan lembut,

memberi semangat, sabar, ramah, dan lapang dada, tetapi juga

* Nurcholis Madjid, Cendekiawan dan Relijiusitas Masyarakat (Jakarta: Paramadina,

1999) hal 100
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tidak melakukan sesuatu melebihi ukurannya. Dengan kata lain
kita harus menempatkan sesuatu pada tempatnya.*
b)  Al-Mau’izha Hasanah

Mauidzah al Hasanah adalah nasehat yang baik, berupa
petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik yang
dapat mengubah hati, agar nasehat tersebut dapat diterima,
berkenaan di hati, enak didengar, menyentuh perasaan, lurus
dipikirkan, menghindari sikap kasar dan tidak boleh mencaci atau
menyebut kesalahan audience sehingga pihak obyek dakwah
dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran
yang disampaikan oleh fihak subyek dakwah.>

Menurut Imam Abdullah bin ahmad an-nasafi yang dikutip
oleh H. Hasanuddin adalah sebagai berikut:
“al-mauizbab al-Hasanah adalah (perkataan-perkataan) yang
tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat
dan menghendaki manfaat dari mereka atau dengan al-Qur’an .

Menurut Yaqub (1997: 122),% dakwah dengan pendekatan
mauidhoh hasanah harus memperhatikan faktor-faktor berikut:
pertama tutur kata yang lembut sehingga terkesan dihati. Kedua

menghindari sikap tegar dan kasar. Ketiga tidak menyebut-nyebut

kesalahan yang telah dilakukan sama orang-orang yang didakwabhi

%0 Siti Muri’ah, Metode Dakwah Kontemporel, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hal 42-
°1 Siti Muri’ah, Metode Dakwah Kontemporel, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hal 43

>3 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) hal 99
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karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan atau
dengan niat baik.

Dalam buku manajemen dakwah karangan Wahyu Illahi
dan M. Munir mengatakan Mauizatul Khasanah, yaitu berdakwah
dengan memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-
ajaran islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran
islam disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.>*

Jadi kalau kita telusuri kesimpulan dari mau’idzatul
hasanah akan mengandung kata-kata yang merasuk kedalam kalbu
dengan penuh kasih sayang dan dalam perasaan dan dengan penuh
kelembutan, tidak membongkar atau membeberkan kesalahan
orang lain sebab kelemah lembutan dalam menasehati seringkali
dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar,
ia lebih mudah mendatangkan kebaikan daripada larangan dan
ancaman.” Lebih tepatnya manusia, baik secara individual maupun
secara sosial yang menjadi komplek dan mempunyai berbagai
ragam problematika dengan dimensi persoalan yang tidak sedikit,
perangkat kebijakan yang bernuansa pada hikmah adalah sesuatu
yang harus dimunculkan dalam melihat mad’u yang sangat
beragam, sehingga komunitas da’i sebagai Agent Of change

mampu membedah suasan batin masyarakat mad’u. menelusuri

5 Wahyu Illahi dan M. Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: PT. Pranada Media Rahmat
Semesta, 2006) hal 34
> Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011) hal 253
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masalah psikologis yang dihadapi oleh mad’u dan lain
sebagainya.*®
c) Al- Mujadalah Bi-al-lati hiya Ahsan

Secara etimologis mujadalah berasal dari huruf-huruf “jim-
dal-lam” yakni upaya memperkuat sesuatu dan membatasinya dari
kemungkinan meluasnya pembicaraan yang sedang terjadi.>’
Sedangkan dari segi terminology mujadalah adalah berdiskusi
dengan cara yang baik dari cara-cara berdiskusi yang ada.>® Kamus
Al-munawir memberi pengertian mujadalah dengan arti
perdebatan.>®

uué‘ <* ‘;‘3‘4 e-sih 5 Metode dakwah yang disodorkan
Al-Qur’an dalam surat An-Nahl adalah wa jadilhum bi al-lati hiya
ahsan yaitu upaya dakwah melalui bantahan, diskusi, atau berdebat
dengan cara yang terbaik, sopan, santun, saling menghargai, dan
tidak arogan.®

Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk
berdakwah manakala kedua cara terakhir yang digunakan untuk
orang-orang yang taraf berfikirnya cukup maju, dan kritis seperti

ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para

% M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: PT. Prenada Media Group, 2003) hal 154

% Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah Debat Diskusi
Musyawarah Prespektif al-Qur’an (Surabaya, dakwah digital press, 2007) hal 30

%8 Siti Muri’ah, Metodologi Dakwah Komtemporel (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hal

44

% Ahmad Warson Munawir, Armunawwir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, 1984) hal 189

% Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung, 2002) hal 82
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utusan sebelumnya, oleh karena itu Al-Qur’an juga telah
memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab yaitu melarang
berdebat dengan mereka kecuali dengan cara yang terbaik. Firman

Allah surat Al-Ankabut, ayat 46.
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Artinya:  “Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab,

melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan
orang-orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah:
"Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami
dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya

berserah diri".®*

Dari ayat tersebut, kaum muslimin (terutama juru dakwah)
dianjurkan agar berdebat dengan ahli kitab dengan cara yang baik,
sopan santun dan lemah lembut. Kecuali jika mereka telah
memperlihatkan keangkuhan dan kedzaliman yang keluar dari atas
batas kewajaran.> Dorongan untuk melakukan mujadalah yang

pertama kecendrungan yang bersifat membantah kebenaran dengan

% Depa
2004), hal 402
%2 Sams

rtemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,

ul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta: PT. Amzah, 2009) hal 101
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kebatilan. Kedua kecendrungan yang bersifat membantah atau
menolak kebatilan dengan menegakkan suatu kebenaran. Ketiga
kecendrungan yang bersifat mempertanyakan sesuatu masalah yang
belum diketahui kejelasannya.®®

c.  Pengertian Pesan Dakwah

Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat
penting, karena dengan komunikasi dapat menjembatani segala
bentuk ide yang akan disampaikan seseorang. Dalam setiap
melakukan komunikasi unsur penting diantaranya adalah pesan.

Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.®* Pesan pada
dasarnya bersifat abstrak. Untuk membuatnya konkret agar dapat
dikirim dan diterima oleh komunikan, manusia dengan akal budinya
menciptakan sejumlah lambang komunikasi berupa suara, mimik,
gerak — gerik, bahas lisan, dan bahasa tulisan.

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau media komunikasi. Isinya
bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau

propaganda.

83 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah Debat Diskusi
Musyawarah Prespektif al-Qur’an (Surabaya, dakwah digital press, 2007) hal 8
* Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.18.
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Definisi dakwah akan di bagi menjadi dua bagian yaitu
dakwah ditinjau dari segi bahasa (etimologi) dan dakwah di tinjau
dari segi istilah (terminology): Arti dakwah di tinjau dari segi
etimologi (bahasa), ialah dakwah berasal dari bahasa arab (kata
kerja) yaitu =>— e~ 28 artinya memanggil, mengajak, atau
menyeru. Sebagaimana yang termaktub firman di bawah:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf

dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang

yang beruntung”.*° (QS. Ali Imron 104)

a)  Macam- macam Pesan Dakwah (Maddah)

Ruang lingkup materi dakwah Islam sangatlah luas. Karena
Islam adalah agama yang sempurna dan menyeluruh. Tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur
hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya. Jadi pesan dakwah meliputi luasnya
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.

Meskipun begitu, materi dakwah atau pesan dakwah tidak

berbeda dengan pokok- pokok ajaran Islam di dalam al- Qur’an dan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,

2004), hal 402
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as- Sunnah. Ali Aziz mengatakan: Pesan apapun dapat di jadikan
pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamnya,
yaitu al-Qur’an dan hadist. Dengan demikian, semua pesan yang
bertentangan dengan al-Qur’an dan hadist tidak dapat di sebut pesan
dakwah. Semua orang dapat berbicara moral, bahkan mengutip ayat
al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal itu di maksudkan untuk
pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsu-nya semata, maka
demekian itu bukan termasuk pesan dakwah.®

Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama’ dalam

memetakan Materi Dakwah Islam. Endang Saifuddin Anshari®’
menyebutkan ada tiga pokok materi dakwah, yaitu:
a. Pesan Akidah:

Aqidah dalam Islam bersifat I’tigat Batiniah yang
mencakup masalah - masalah yang erat hubungannya dengan
rukun Iman. Materi dakwah meliputi juga masalah- masalah yang
dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan
adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya.
Secara garis besarnya, akidah meliputi:

e iman kepada Allah SWT

e iman kepada malaikat- malaikat Allah

e iman kepada kitab- kitab Allah

e iman kepada Rasul- rasul Allah

% Moh Ali Aziz llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004),hal.319
*’Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Rajawali, 1996), h.71
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e Iman kepada hari akhir

e iman kepada gada’ dan qadar.
b. Pesan Syariah,

Mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. Syari‘ah
meliputi:

1. Ibadah dalam arti khas meliputi:

a. thaharah

b. shalat

Cc. as-shaum

d. zakat

e. haji)

2. Muamalah dalam arti luas:

a. al- ganun al khas atau hukum perdata
- hukum niaga/ muamalah
- hukum nikah/ munakahah
- hukum waris/ waratsah

b. al ganun al- ‘am atau hukum publik
- hukum pidana/ hinayah
- hukum negara/ khilafah
- hukum perang dan damai/ jihad

c. Pesan Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al- khalig dan

akhlak terhadap makhluk yang meliputi: akhlak terhadap
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manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak

terhadap bukan manusia seperti flora, fauna, dan sebagainya.

Oleh Kkarena itu, seorang pengemban dakwah harus

memilah dan memilih serta pandai memprioritaskan materi dakwah

yang akan disampaikan. Yakni dengan memperhatikan situasi dan

kondisi  kemasyarakatan yang ada agar pesan  yang
ditransformasikan dapat tersampai dengan baik.

b) Alat Penyampai Pesan Dakwah (Sarana)

Kata sarana sering juga diartikan sama dengan “media” yang
berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti “perantara”. Secara
etimologis sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan®.Secara terminologi, media
adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
komunikator kepada khalayak® . Wilbur Schramm didalam bukunya
Big media Little Media.1977, mendefinisikan media seagai teknologi
informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran.”® Secara bahasa
arab media/wasilah yang bisa berarti al-wushlah,at attishad yaitu
segala hal yang dapat menghantarkan terciptannya kepada sesuatu

yang dimaksud.

Bedasarkan pengertian media dakwah sebelumnya bahwa

media adalah segala sesuatu yang menjadi perantara, maka ada

% Depdikbud, 1990: 784

% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 2000: hal 131
" Drs.Samsul Munir Amin,M.A,llmu Dakwah.jakarta.2009 Hal 113
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beberapa macam media yang digunakan dalam suatu proses
dakwah.Secara umum media-media benda yang dapat digunakan

sebagai media dakwah di kelompokan pada’:

1.  Media Visual
2. Media Audio
3. Media Audio Visual
4. Media Cetak
1. Media Visual
Media komunikasi visual merupakan alat komunikasi yang
dapat digunakan dengan menggunakan indra penglihatan dalam

menangkap datanya’®. Media visual tersebut meliputi:

a. Film Slide
b. Overhead Proyektor (OHP)
c. Gambar atau Foto
2. Media Auditif

Media auditif merupakan alat komunikasi yang berbentuk
teknologi canggih yang berwujud hardware, media auditif dapat
ditangkap melalui indra pendengaran. Perangkat auditif ini pada
umumnya adalah alat-alat yang diopersioanalkan sebagai sarana
penunjang kegiatan dakwah. Penyampaian materi dakwah melalui
media auditif ini menyebabkan dapat terjangkaunya sasaran dakwah

dalam jarak jauh. Alat-alat auditif ini sangat efektif untuk penyebaran

! Drs.Samsul Munir Amin,M.A,llmu Dakwah.jakarta.2009 Hal 116
"2 Moh.Ali.Aziz.M.Ag.llmu Dakwah.Jakarta. 2004.Hal 149
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informasi atau penyampaian kegiatan dakwah yang cenderung

persuasif. Alat-alat ini meliputi;

a. Radio

b. Tape Recorder

3. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan perangkat yang dapat ditangkap
melalui indra pendengaran maupun penglihatan. Apabila dibandingkan
dengan media yang telah dikemukakan sebelumnya, ternyata media
audiovisual lebih paripurna, sebab media ini dapat dimanfaatkan oleh
semua golongan masyarakat. Termasuk dalam media ini; movie film,
TV, video, media cetak (M. Bahri Ghazali, 1997: 34-44).

a. Televisi

b. Film

4.  Media Cetak
Media cetak (printed publication) adalah media untuk
menyampaikan informasi melalui tulisan yang tercetak. Dakwah
melalui media ini dapat berbentuk berita-berita islam,penulidan
artikel-artikel islam dan sebagainya.Adapun yagn termasuk dalam

media ceta antara lain:

a. Buku
b. Surat Kabar

c. Majalah
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c) Efek Pesan Dakwah

Efek adalah suatu pengaruh atau tindakan dan sikap setelah mitra
dakwah menerima pesan tersebut. Dalam hal ini, efek dapat di bagi
menjadi tiga”:

o Efek Kogntif

Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap isi
dakwah tersebut melalui proses berpikir. Efek kognitif ini bisa terjadi
apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan
dimengeti oleh mitra dakwah tentang isi pesan yang diterimanya.
o Efek Afektif

Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap
mitra dakwah setelah menerima pesan dakwah. Pada tahap atau aspek
ini pula penerima dakwah dan pengertian dan pemekirannya terhadap
pesan dakwah yang telah diterimanyaakan membuat keputusan untuk
menerima atau menolak pesan dakwah yang telah tersampaikan.
e Efek Behavioral

Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan
dengan polah tingkah laku mitra dakwah dalam merealisasikan pesan
dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari.Efek ini
muncul setelah melalui proses kognitif, dan afektif. Dan dapat diambil
pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku

setelah orang itu mengerti dan memahami apa yang telah diketauinya

3 Aziz Ali Moh. 1lmu Dakwah, Jakarta: Kencana, 2009 hal. 456
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itu, kemudian masuk ke dalam perasaannya, kemudian timbullah
keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku.

Jika dakwah telah menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat
mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran Islam sesuai
pesan dakwah, maka dakwah dapat dikatakan berjalan dengan baik, dan

inilah merupakan tujuan final dari dakwah itu.

Majelis Taklim

a. Pengertian Majelis Taklim dan Ruang Lingkupnya

Majelis talim berasal dari dua suku kata, yaitu kata majelis
dan kata talim. Dalam bahasa Arab kata majelis (u«>= ) adalah
bentuk isim makan (kata tempat) kata kerja dari (u+s) yang artinya
tempat duduk, tempat sidang, dewan. Kata taklim dalam bahasa
Arab merupakan masdar dari kata kerja ( ala*-ala-ale ) yang
mempunyai arti pengajaran.

Majelis Taklim adalah melatih manusia. Jadi dari beberapa
pendapat tentang definisi taklim, maka ditarik garis besarnya
bahwa taklim adalah suatu bentuk aktif yang dilakukan oleh orang
yang ahli dengan memberikan atau mengajarkan ilmu kepada
orang lain. Bila kata Majelis dan Taklim dirangkaikan menjadi
satu, maka dapat diartikan dengan “Tempat Pengajaran atau tempat

memberikan dan mengajarkan ilmu agama”
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia pengertian majelis adalah
pertemuan atau perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat

orang berkumpul.

Bila diperhatikan Majelis Taklim berasal dari kata-kata
majelis dan taklim. Ada beberapa arti kata majelis ini yaitu sebagai
berikut:

a. Dalam Ensiklopedia Islam dikatakan bahwa Majelis adalah
suatu tempat yang didalamnya berkumpul sekelompok
manusia untuk melakukan aktivitas atau perbuatan.”

b. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis adalah
pertemuan dan perkumpulan orang banyak atau bangunan

tempat orang berkumpul.
b. Fungsi Majelis Taklim

Fungsi Majelis Taklim menurut Prof. H. M. Arifin, M. Ed,
majelis taklim berfungsi sebagai pengokoh landasan hidup manusia
Indonesia, khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam
dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya secara integral,
lahiriyah dan bathiniyah, duniawi dan ukhrowi, secara stimultan
(bersamaan), sesuai tuntunan agama Islam yaitu iman dan tagwa
yang melandaskan kehidupan duniawi dan segala bidang

kegiatannya.

™ Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam (ed) Majelis, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1994) hal 121
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Menurut Nurul Huda fungsi majelis taklim sebagai lembaga

pendidikan non formal adalah:

a. Memberikan semangat dan nilai ibadah yang meresapi
seluruh kegiatan hidup manusia dan alam semesta

b.  Memberiakn inspirasi, motivasi, dan stimulasi agar potensi
jamaah dapat dikembangkan dan diaktifkan secara maksimal
dan optimal, dengan pembinaan pribadi, kerja produktif,
untuk kesejahteraan bersama.

c. Memadukan segala Kkegiatan atau aktifitas sehingga

merupakan kesatuan yang padat dan selaras.
c. Tujuan Majelis Taklim

Mengenai hal yang menjadi tujuan majelis taklim, mungkin
rumusnya bermacam-macam. Dra. Hj. Tuti Alawiyah merumuskan
bahwa tujuan Majelis Taklim dari segi fungsi, yaitu: pertama,
berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim
adalah menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan
mendorong pengalaman agama. Kedua, berfungsi sebagai tempat
kontak sosial, maka tujuannya adalah silaturrahmi. Ketiga,
berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan

lingkungan jamaahnya.”

" Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung: Mizan,
1997), Cet.ke-1 hal 78
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Sedangkan sebagaimana telah disebut didalam Ensiklopedi
Islam, bahwa tujuan majelis taklim adalah:

a.  Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama di
kalangan masyarakat, khususnya bagi jamaah

b.  Meningkatkan amal ibadah masyarakat

c.  Mempererat silatuhrahmi antar jamaah

d.  Membina kader di kalangan umat Islam.’

Senada dengan pendapat di atas, Manfred Zimek
mengatakan bahwa tujuan dari  majelis taklim adalah
“Menyampaikan pengetahuan nilai-nilai agama, maupun gambaran
akhlak serta membentuk kepribadian dan memantapkan akhlak”.”’
Merupakan wadah organisasi masyarakat yang berbasis politik.
Namun majelis taklim mempunyai peranan yang sangat penting

bagi kehidupan masyarakat.
d. Jenis-jenis Majelis Taklim

Jenis-jenis majelis taklim dapat dibedakan atas beberapa
kriteria, di antaranya dari segi kelompok sosial peserta atau
jumlahnya majelis taklim terdiri atas:

a. Majelis taklim kaum bapak, pesertanya khusus bapak-

bapak

’® Dewan Redaksi Ensiklpedia Islam (e) Majelis, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Haeve, 1994) hal 122

" Manfred Zimek, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1986) Cet.ke-1 hal
157
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Majelis taklim kaum ibu-ibu, pesertanya khusus ibu-ibu
Majelis taklim remaja, pesertanya khusus para remaja baik
pria maupun wanita

Majelis taklim campuran, pesertanya merupakan campuran
muda-mudi dan pria wanita.

Ditinjau dari dasar pengikat peserta majelis taklim terdiri

Majelis taklim yang diselenggarakan oleh masjid atau
musholla tertentu. Pesertanya terdiri dari orang-orang yang
berada disekitar masjid atau musholla tersebut. Dengan
demikian dasar pengikutnya adalah masjid atau musholla
Majelis taklim yang diselenggarakan oleh Rukun Warga
(RW) atau Rukun Tetangga (RT) tertentu. Dengan demikian
dasar pengikatnya adalah persamaan administrative

Majelis taklim yang diselenggarakan oleh kantor atau instansi
tertentu dengan peserta yang terdiri dari pegawai atau
karyawan beserta keluarganya dasar pengikatnya adalah
persamaan kantor atau instansi yang bekerja

Majelis taklim yang diselenggarakan oleh organisasi atau
perkumpulan tertentu dengan peserta yang terdiri dari pada
anggota atau simpatisan dari organisasi atau perkumpulan

tersebut. Jadi dasar pengikutnya adalah keanggotaan atau rasa



€.

72

simpati peserta terhadap organisasi atau perkumpulan

tertentu.

Peranan Majelis Taklim

Majelis taklim adalah lembaga Islam non formal. Dengan
demikian majelis taklim bukan lembaga pendidikan formal seperti
Madrasah, sekolah atau perguruan tinggi majelis taklim bukanlah
merupakan wadah organisasi masyarakat yang berbasis politik.
Namun, majelis taklim mempunyai peranan yang sangat penting
bagi kehidupan masyarakat, peranan majelis taklim antara lain:

a. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan
kehidupan beragama dalam rangka membentuk masyarakat
yang betakwa kepada Allah

b. Taman rekreasi rohaniyah, karena penyelenggaraannya
bersifat santai

c. Wadabh silaturahim yang menghidupkan syi’ar Islam

d. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat Islam
Secara strategis majelis taklim menjadi sarana dakwah dan

tabligh yang Islami coraknya yang berperan sentral pada
pembinaan dan peningkatan pada kualitas pada hidup umat Islam
sesuai tuntutan ajaran Islam. Di samping itu guna menyadarkan
umat Islam. Disamping itu guna menyadarkan umat Islam dalam

rangka menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya yang
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kontekstual kepada lingkungan hidup sosial budaya dan alam
sekitar mereka, sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai
Ummatan Washatan yang meneladani kelompok umat lain.

Jadi peranan secara fungsional majelis taklim adalah
mengokohkan landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya
di bidang spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan
kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah dan bathiniyah,
duniawiyah dan ukhrowiyah secara bersamaan, sesuai tuntunan
ajaran agama islam vyaitu iman dan takwa yang melandasi
kehidupan duniawi, dalam segala bidang kegiatannya. Fungsi

demikian sesuai dengan pembangunan nasional kita.”

Majelis taklim bila dilihat dari struktur organisasinya,
termasuk organisasi pendidikan luar sekolah, salah satu lembaga
pendidikan Islam yang bersifat non formal, yang senantiasa
menanamkan akhlag dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta
keterampilan jama’ahnya, untuk memberantas kebodohan umat
Islam agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan

sejahtera serta di ridhoi oleh Allah SWT.

Majelis Taklim bila dilihat dari segi tujuannya termasuk
lembaga atau sarana dakwah Islamiah secara teratur dan disiplin

agar dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya.

® H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995) Cet.ke-1, hal 120
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Didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan
musyawarah untuk mufakat demi kelancaran pelakasanaan taklim

sesuai dengan tuntutan pesertanya.

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non
formal yang telah eksis sejak lama. Eksistensi majlis taklim
sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan islam non formal
telah mendapat pengakuan dalam Undang-Undang Rl nomor 20
bab VI pasal 26 ayat 4 yang secara eksplisit menyebutkan majelis
taklim sebagai bagian dari pendidikan non formal. Hal ini
menunjukkan bahwa majelis taklim merupakan salah satu bagian

penting dari sistem pendidikan nasional.

Sebagai institusi  pendidikan Islam yang berbasis
masyarakat, peran strategis majelis taklim terutama terletak dalam
mewujudkan learning society, yaitu suatu masyarakat yang
memiliki tradisi belajar tanpa dibatasi oleh usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, juga dapat menjadi wahana belajar, serta
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, wadah mengembangkan
silaturrahmi dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya bagi semua

lapisan masyarakat.
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B. Kajian Teoritik

Komunikasi dan dakwah merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, satu sama lain saling terkait (interdependentif). Keduanya
merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri, namun pada praktek serta
aplikasinya selalu terpadu antara satu dengan lainnya untuk saling menunjang.
Komunikasi efektif mempunyai nuansa dan varian sesuai dengan kepentingan
dan tujuannya. Walaupun pada prinsipnya tujuannya sama, yakni bagaimana
pesan komunikasi yang disampaikan dapat diserap, dihayati, dan direspon oleh
komunikan secara positif.

Dalam konteks komunikasi, kemampuan untuk dapat menguraikan,
meramalkan dan mengendalikan peristiwva mental dan perilaku merupakan
sumbangan yang sangat berharga bagi tercapainya tujuan komunikasi yaitu
efektif dan efisien (berdaya guna). Oleh karena itu, komunikasi dikatakan
efektif apabila dalam suatu kegiatan berkomunikasi “pesan” yang disampaikan
dapat diterima sebagaimana yang dimaksudkan oleh si pengirim pesan
(komunikator) tersebut.

Komunikasi yang efektif bukan hanya sekedar menyusun kata atau
mengeluarkan bunyi yang berupa kata-kata, tetapi menyangkut bagaimana agar
orang lain tertarik perhatiannya, mau mendengar, mengerti dan melakukan
sesuai dengan pesan yang disampaikan.

Komunikasi persuasif berusaha mempengaruhi individu melalui
terpaan pesannya, sehingga dapat didefinisikan pesan persuasif ialah pesan

yang dimaksudkan untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau
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perilaku individu maupun organisasi.”® Untuk tujuan tersebut, bukan hal yang
mudah dan begitu saja bisa dilakukan, sehingga dalam membentuk sebuah
pesan yang persuasive perlu memperhatikan prinsip atau kerangka AIDA
(Attention, Insterest, Desire, Action).
a. Attention (perhatian)
Pada bagian awal, diuraikan ide pokok yang menarik
perhatian dan manfaat bagi audiens.
b.  Interest (minat)
Pesan tersebut harus mampu membangkitkan minat dan ketertarikan
audiens.
c. Desire (keinginan)
Yang kemudian mendorong pada penumbuhan kebutuhan
d. Action (tindakan)
Diharapkan muncul sebuah tindakan yang diinginkan oleh
komunuikator.

Sebagai contoh, dakwah yang dilakukan dengan metode pidato
(ceramah). Sebelum juru dakwah bermaksud mencapai tujuan dakwah terlebih
dahulu  harus berusaha ~membangkitkan perhatian mad’u, upaya
membangkitkan perhatian tersebut dapat dilakukan dengan vocal maupun

visual. Ditinjau dari aspek olah vocal dapat dilakukan dengan mengatur tinggi

" Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2007) hal 104
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rendahnya suara, mengatur irama, serta mengadakan tekanan-tekanan terhadap

kalimat yang dianggap penting.®

C. Penelitian Terdahulu yang relevan

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti
mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain yang
berkaitan dengan focus penelitian ini. Peneliti telah menggali beberapa
penelitian terdahulu yang sejenis, diantaranya adalah:

Dakwah Bil-Lisan KH. Syaiful Munir (Kajian Metode Dakwah Bil-
Lisan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an al Istigomah) di Desa Sukorejo
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. llma Silvia Nur, Fakultas Dakwah,
KPI, 2013, pada skripsi ini peneliti menggunakan penelitian bersifat Kualitatif
deskriptif ~ dengan analisis simbiolik, untuk menganalisis dakwah yang
terkandung dalam Metode Dakwah Bil-Lisan KH. Syaiful Munir.

Persamaan dari penelitian diatas: peneliti sama-sama bersifat kualitatif
deskriptif dan meneliti tentang metode dakwah Bil- Lisan seorang penceramabh.
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan objek
penelitiannya. Peneliti terdahulu menggunakan dakwah di pondok pesantren
sebagai fokus penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan dakwah di

Majlis Taklim®.

8 Wahyu Illaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) hal 128

8 |rma Silfia Nur, Fakultas dakwah, KPI, 2013, dengan judul Dakwah Bil-Lisan KH.
Syaiful Munir (Kajian Metode Dakwah Bil-Lisan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Al
Istiqgomah) di Desa Sukorejo Kec. Bungah Kab. Gresik.
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Dakwah Metal (Studi Tentang Metode Dakwah) di Desa Sarirogo Kec.
Sidoarjo. Kab. Sidoarjo. Bagus Hariyo Wibowo, Fakultas Dakwah, KPI, 2008,
pada skripsi ini peneliti menggunakan analisis simbolik yang bersifat kualitatif
deskriptif untuk menganalisis sifat-sifat metal yang terkandung dalam dakwah
KH. Machfud Yasir dalam menganalisis metode dakwah yang dilakukan KH.
Mahfudz Yasir di desa Sarirogo Sidoarjo.

Persamaan dari penelitian di atas adalah: peneliti sama-sama bersifat
kualitatif deskriptif dan meneliti tentang metode dakwah seorang muballig.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini lebih mendalami metode dakwah
bil-lisan Nyai Hj. Hani’ah Di Majlis Taklim®*,

Motivasi dan metode dakwah KH. Abdul Mujib Abdullah Khoirudin
pada masyarakat Glagas, kecamatan Tambelangan, kabupaten Sampang.
Hoiriyah, Fakultas Dakwah. KPI. 2012, pada skripsi ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif studi kasus dan
menggunakan teknis analisis data komparatif konstan/Grounded Research
dengan metode perbandingan tetap. Adapun metode yang digunakan oleh KH.
Abdullah  Mujib Abdullah Khoirudin dalam menyampaikan dakwahnya
diantaranya: memberikan ceramah tahlil, Bapak-bapak, dan Ibu-ibu Muslimah,
Metode bil Hal/pengajaran mendirikan kursus membaca dan menulis bagi
lansia dan pendidikan anak usia dini (PAUD). Peneliti menunjukkan, bahwa
KH. Abdul Mujib Abdullah Khoirudin dalam menyampaikan dakwahnya

kepada masyarakat (Glagas), diantaranya menyampaikan dakwah amar ma’ruf

82 Bagus Hariyo, Fakultas Dakwah, KPI, 2008, dengan judul ceramah, Dakwah Metal
(Studi Tentang Metode dakwah) di Desa Sarirogo Kec. Sidoarjo. Kab. Sidoarjo.
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Nahi Munkar sesuai dengan yang diajarkan Rosulullah SAW. Menanamkan
pendidikan khususnya diusia dini, agar sang anak bisa membiasakan hidup
beragama dan berbuat baik kepada sesama.

Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti, dari segi metode
penelitian yang dipakai yakni menggunakan metode deskriptif dan sama-sama
menggunakan teori persuasif.

Perbedaannya dengan peneliti terdahulu terletak pada fokus penelitian
dan objek penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan metode dakwah

Nyai Hj. Hani’ah di Majlis Taklim Mitra Arofah.®

8 Hoiriyah, Fakultas dakwah, KPI, 2012, dengan judul ceramah Motivasi dan metode
dakwah di masyarakat Glagas, kecamatan Tambelangan kabupaten Sampang.





